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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu upaya mewariskan nilai yang akan
menjadi penolong dan penuntun dalam dalam menjalani kehidupan.
Sekaligus untuk memperbaiki nasib dan peradaban umat manusia yang
bisa dilakukan sgjak masih dalam kandungan. Pendidikan merupakan
suatu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh setiap manusia dan tidak dapat
terlepas dari kehidupan. Pendidikan yang mampu mendukung kemajuan
pembangunan di masa mendatang adalah pendidikan yang mampu
mengembangkan potens siswa, sehingga yang bersangkutan dapat
menghadapi dan memecahkan masalah dalam kehidupan.

Sehingga bisa dikatakan bahwa pendidikan itu menjadi kunci
sebuah perubahan kehidupan berbangsa dan bernegara. Dan melaui
pendidikan manusia akan memiliki pengetahuan yang luas, pola berpikir
yang kreatif dan berkualitas serta akhirnya akan menghasilkan budaya
yang baik.

Sekolah dasar adalah jenjang paling dasar pada pendidikan formal
di Indonesia. Sekolah dasar ditempuh dalam waktu 6 tahun, mulai dari
kelas 1 sampa kelas 6. Lulusan sekolah dasar dapat melanjutkan
pendidikan ke Sekolah Menengah Pertama (SMP). Pelgjar sekolah dasar
pada umumnya berusia 7-12 tahun. Di Indonesia, setiap warga Negara
berusia 7-15 tahun, wajib mengikuti pendidikan dasar, yakni sekolah dasar
atau sedergjat 6 tahun dan sekolah menengah pertama atau sedergjat 3
tahun.

Sekolah dasar diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta.
Sejak diberlakukannya otonomi daerah pada tahun 2001, pengelolaan
sekolah dasar negeri (SDN) di Indonesia yang sebelumnya berada dibawah
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Kementerian Pendidikan Nasional, kini menjadi tanggung jawab
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota. Sedangkan Kementerian Pendidikan
Nasional hanya berperan sebagai regulator dalam bidang standar nasional
pendidikan. Secara kultural, sekolah dasar negeri merupakan unit
pel aksana teknis dinas pendidikan kabupaten/kota.

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UU No. 20 tahun
2001) pasal 17 mendefinisikan pendidikan dasar sebagai berikut: Yang
pertama yaitu pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang
melandasi jenjang pendidikan menengah dan yang kedua yaitu pendidikan
dasar berbentuk sekolah dasar (SD) dan madrasah ibtidaiyah (MI) atau
bentuk lain yang sedergjat serta sekolah menengah pertama (SMP) dan
madrasah tsanawiyah (M Ts), atau bentuk lain yang sederajat.

Mencetak generasi yang mampu berpikir kreatif dan berkualitas
tentu membutuhkan seorang pembimbing atau guru. Karena guru,
merupakan komponen utama dalam dunia pendidikan. Tanpa adanya
seorang guru, dunia ini menjadi suram. Dengan adanya guru, maka
terciptalah manusiazmanusia yang berpendidikan, yang diharapkan dapat
membangun bangsa ini menjadi bangsa yang lebih mau. Guru adalah
orang yang sangat berpengaruh dalam proses belgar mengaar. Sehingga,
seorang guru harus benar-benar bisa membawa siswa kepada tujuan yang
hendak dicapai, serta mempunyai pandangan yang luas dan berwibawa.

Sebuah proses pembelgaran itu, guru dan peserta didik
berlangsung dan berinteraks satu sama lain pada nilai-nilai yang diyakini
sebagal sesuatu yang baik. Oleh karenaitu, seorang guru haruslah bersikap
baik dalam melakukan kegiatan belgjar mengajar terhadap anak didiknya.
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Guru merupakan pendidik nomor dua, merupakan wakil dari orang

pendidik kedua, namun tidak kalah pentingnya dari orang tua
Sehingga, guru juga mengasuh anak-anak didik dengan penuh
tanggungjawab.®

Pentingnya peranan guru dalam pelaksanaan pendidikan, maka
guru harus bisa memahami dan mengahayati para peserta didik yang
dibinanya. Pada saat ini, terdapat perkembangan baru dalam sistem
penggaran dan pendidikan. Ada kecenderungan bahwa untuk
meningkatkan kualitas layanan dan kualifikasi professional pengajar perlu
adanya pembinaan dan penataan kemampuannya.”

Guru tidak semata-mata sebagal penggar yang transfer of
knowledge, tetapi juga sebaga pendidik yang transfer of values dan
sekaligus sebaga pembimbing yang memberikan pengarahan dan
menuntun siswa dalam belgjar. Berkaitan dengan hal ini, maka sebenarnya
guru memiliki peranan yang unik dan sangat kompleks di dalam proses
belajar mengajar, dalam usahanya untuk mengantarkan siswa ke taraf yang
dicita-citakan. Oleh karena itu, setiap rencana kegiatan guru harus dapat
didudukkan dan dibenarkan semata-mata demi kepentingan anak didik,
sesuai dengan profesi dan tanggung jawabnya.®

Setiap orang tua pasti berkeinginan untuk mempunyai anak yang
berkepribadian baik. Karena, anak yang baik akan bisa membawa harum
nama keluarganya. Untuk mencapal hal yang diinginkan itu dapat
diusahakan melalui pendidikan, baik pendidikan dalam keluarga,
pendidikan sekolah, maupun pendidikan di masyarakat.

Pendidikan agama lIslam adalah ikhtiar manusia dengan jalan
bimbingan dan pimpinan untuk membantu dan mengarahkan fitrah agama
s anak didik menuju terbentuknya kepribadian utama sesuai dengan gjaran

agama. Oleh karena itu, Pendidikan agama Islam sangatlah penting. Sebab
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dengan pendidikan Islam, orang tua atau guru berusaha secara sadar
memimpin atau mendidik anak yang diarahkan kepada perkembangan
jasmani dan rohani, sehingga mampu membentuk kepribadian yang utama
sesuai dengan ajaran agama Islam.®

Pendidikan agama di lembaga pendidikan bagaimanapun akan
memberikan pengaruh bagi pembentukan jiwa keagamaan pada anak.
Namun, demikian besar kecilnya pengaruh yang dimaksud sangat
tergantung dari berbagal faktor yang dapat memotifasi anak untuk
memahami nilai-nilai agama. Sebab, pendidikan agama pada hakikatnya
merupakan pendidikan nilai.

Sebuah pembentukan kebiasaan atau karakter siswa yang selaras
dengan tuntunan agama, menjadi peranan penting bagi seorang guru.
Sebagai seseorang yang mengajar, harus menanamkan pengetahuan
kepada anak didik dengan dengan suatu proses pemahaman. Dalam proses
ini pula anak didik mengena dan menguasai budaya bangsa untuk
kemudian dapat memperkayanya. Sehingga guru harus menciptakan
kondisi belgar yang kondusif, sedangkan yang berperan aktif dan banyak
melakukan kegiatan adalah siswanya, dalam upaya menemukan dan
memecahkan masalah. Yang belgjar adalah siswa itu sendiri dengan
kegiatannya sendiri.”

Oleh karena itu, dunia pendidikan pada khususnya kegiatan belagjar
mengajar, strategi juga sangat diperlukan. Dalam konteks pengajaran,
strategi dimaksudkan sebagai daya upaya guru dalam menciptakan suatu
sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belgjar mengajar
agar tujuan pembelgaran yang telah dirumuskan dapat tercapa dan

berhasil guna. Sehingga, seorang guru dituntut memiliki kemampuan
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mengatur secara umum komponen-komponen pembelgaran sehingga
terjalin keterkaitan fungsi antar komponen pembelgjaran yang dimaksud.®

Pembelgjaran pendidikan agama Islam yang digjarkan di sekolah
harus dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh peserta didik.
Namun, pada kenyataannya selama ini peserta didik terkadang
menyepelekan pelgaran pendidikan agama Islam karena dianggap kurang
penting. Hal itu dimungkinkan karena penyampaiannya kurang begitu
mengena kepada diri peserta didik.

Berlangsungnya pembelgjaran aktif, inovatif, kreatif, dan
menyenangkan tidak lepas dengan model-model menggar yang
digunakan. Pembelgjaran dengan model penggaran yang bervarias
menghapuskan keenuhan peserta didik. Untuk membelgarkan siswa
sesual dengan gaya belgjar mereka, maka guru diharapkan dapat
menerapkan suatu model pembelgjaran yang inovatif, sehingga tujuan
pembelajaran dapat dicapai dengan optimal.’

Penggunaan model pembelgaran demokratis dalam proses belgjar
mengaar, guru pendidikan agama Islam di SDN 03 Jambean Kidul
Margorejo Pati dapat memberikan pembelgjaran yang bermakna kepada
siswa. Model pembelgaran yang menekankan keterlibatan siswa dalam
pembelgjaran dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk aktif dalam
proses pembelgaran dan pembedayaan pemecahan masalah, sehingga hal
ini dapat menumbuhkan kreativitas sesua dengan potensi dan
kecenderungan mereka yang berbeda satu dengan yang lainnya.

Penerapan pembelgaran demokratis yaitu dengan memberikan
kebebasan kepada peserta didik untuk berpendapat dan berimgjinasi seluas
mungkin, dan guru tidak akan membatas ataupun melarang siswa untuk
mengeluarkan ide maupun gagasan yang dimiliki mereka. Sehingga guru

membuka ruang yang lebar kepada peserta didik agar berbicara sebanyak
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mungkin, dalam artian memberikan pendapat atau bertanya. Sehingga
peserta didik terbiasa berbicara dan tidak takut dalam mengemukakan
pendapat.

Adanya berbagai latar belakang permasalahan tersebut, maka
penulis mengangkat permasalahan ini, sehingga dapat diketahui
bagamana pelaksanaan kegiatan pembelgaran dengan menggunakan
model pembelajaran demokratis pada mata pelgjaran pendidikan agama
Islam,denganjudul “Implementasi Model Pembelajaran Demokratis
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas V SDN 03
Jambean Kidul Margorejo Pati Tahun Pelajaran 2015/2016”.

B. Fokus Penelitian

Pendlitian kualitatif ini memiliki batasan-batasan tertentu dengan
tujuan agar dalam pelaksanaan penelitian ini tidak melebar jauh pada
obyek-obyek yang tidak relevan. Batasan ini merupakan penjelasan
terhadap ketepatan ruang lingkup masalah yang akan diteliti. Oleh karena
itu, maka perlu dikemukakan tentang fokus yang akan diteliti. Namun,
dalam penelitian kualitatif ini bersifat (menyeluruh, tidak dapat dipisah-
pisahkan) sehingga peneliti kualitatif tidak akan menetapkan penelitiannya
hanya berdasarkan variabel penelitian, tetapi keseluruhan “situasi sosial”
yang diteliti yang meliputi aspek tempat (place), pelaku (actor), dan
aktifitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis, Situasi sosia ini di
dalam kelas adalah ruang kelas, guru dan peserta didik, serta aktifitas
belajar mengajar.'® Dari penelitian sendiri yang menjadi sorotan situasi
sosial tersebut yang pertama adalah tempat (place), disini yang menjadi
sasaran tempat penelitian adalah SDN 03 Jambean Kidul Margorejo Pati.
Yang kedua pelaku (actor), pelakunya yaitu guru mata pelgaran
pendidikan agama Islam dan peserta didik kelas V. Dan yang ketiga
aktifitas (activity), dari judul penelitian ini yang menjadi sorotan aktifitas
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dalam penergpan model pembelgaran demokratis pada mata pelgaran
pendidikan agama Islam yaitu kelas V. Dan disini terjadi aktifitas antara
guru penidikan agama Islam dan siswa kelas V yang saling berinteraksi.
Dimana guru memberikan beberapa contoh persoalan tentang materi,

kemudian siswa mengikuti untuk memberikan contoh yang sesuai.

C. Rumusan Masalah
Agar penelitian ini dapat terarah dan mencapai tujuan sebagaimana
yang diharapkan, maka penulis merumuskan masalah sebagal berikut:

1. Bagaimana implementasi model pembelgjaran demokratis pada mata
pelgjaran pendidikan agama Islam di kelas V SDN 03 Jambean Kidul
Margoregjo Pati Tahun 2015/20167

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi
model pembelgjaran demokratis pada mata pela aran pendidikan agama
Isam di kelas V SDN 03 Jambean Kidul Margorgo Pati Tahun
2015/20167?

3. Bagaimana solus dalam mengatasi hambatan-hambatan implementasi
model pembelgjaran demokratis pada mata pelgaran pendidikan agama
Isam di kelas V' SDN 03 Jambean Kidul Margorgjo Pati Tahun
2015/20167?

D. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang menunjukkan

adanya sesuatu hal yang diperoleh setelah penelitian selesai. ™

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui implementasi model pembelgaran demokratis pada
mata pelgjaran pendidikan agama Islam di kelas V SDN 03 Jambean
Kidul Margorejo Pati Tahun 2015/2016.
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2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
implementass model pembelgaran demokratis pada mata pelgaran
pendidikan agama Islam di kelas V SDN 03 Jambean Kidul Margorejo
Pati Tahun 2015/2016.

3. Untuk mengetahui soluss mengatas hambatan-hambatan dalam
implementass model pembelgaran demokratis pada mata pelgaran
pendidikan agama Islam di kelas V SDN 03 Jambean Kidul Margorejo
Pati Tahun 2015/2016.

E. Manfaat Penélitian
Hasil penelitian ini diharapkan memperoleh kemanfaatan sebagal
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Sebagal sebuah pemahaman tentang pentingnya pembelajaran
pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar dengan menggunakan
model pembelgaran demokratis.
2. Manfaat Praktis
a Madrasah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
masukan kepada pihak sekolah agar meningkatkan fasilitas belgjar
mengajar sebagal pendukungbagi guru yang mengaar agar
pembelgjaran berjalan secara maksimal.
b. Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informas,
wawasan dan motivas untuk mengembangkan model pembelajaran
dalam kegiatan belgjar menggar pada mata pelgaran pendidikan
agama Idam, serta agar menjadi sumber yang signifikan dan
rekemondasi yang bermanfaat guna kemagjuan SDN 03 Jambean

Kidul Margorejo Pati.



c. Pesertadidik
Hasi| penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
motivasi kepada peserta didik agar peserta didik bisa menerima
pembelgaran mata pelgaran pendidikan agama Islam
menggunakan model pembelgaran demokratis dengan baik
sehingga dapat meningkatkan prestasi belgjar.
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